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Cirebon merupakan suatu darah di pesisir utara pulau Jawa, karena lekak 
geografisnya itulah Cirebon menjadi kota pelabuhan sejak zaman dulu, aktifitas 
keluar-masuknya masyarkat dari luar maupun dalam negeri menjadikan Cirebon 
kaya akan kebudayaan. Ini juga yang menjadikan lahirnya kebudayaan Cirebon 
yang terakulturasi berbarbagai macam kebudayaan antaralain kebudayaan Hindu 
Budha yang bersal dari kerajaan Pajajaran yang mana kerajaan Pajajaran adalah 
induk atau bapak dari Cirebon lalu ada kebudayaan Islam yang dibawa oleh suami 
Nyimas Rarasantang yang bernama Syeikh Maulana Abdullah dan kebudayaan 
terkahir adalah kebudayaan China yang dibawa oleh laksamana Cheng Ho dan 
putri Ongtien yang tidak lain adalah istri Syarif Hidayatullah, akultuasi tersebut 
terjadi karena keharamonisan antar kebudayaan yang satu dengan yang lainya . 
Namun kini keharmonisan itu sudah mulai pudar dan bahkan ada beberapa 
golongan yang menganggap golonganya sendiri yang paling benar padahal 
golonganya tersebut bisa jadi bersal dari campuran beberapa golongan, untuk itu 
dibuatlah perancangan mengenai sejarah akulturasi kebudayaan di Cirebon agar 
menjadi contoh bahwa dalam kehidupan yang harmonis antar kebudayaan dapat 
menghasilkan sesuatu yang positif selain itu juga membrikan nilai nilai kebhineka 
tunggal ika an kepada masyarakat, metode perancangan ini menggunkakan metode 
kualitatif, diamana pencarian datanya menggunakan metode wawancara, studi 
pustaka dan observasi. Perancangan ini akan berbentuk buku ilustrasi bergaya 
manuskrip klasik, gaya manuskrip diambil agar identitas dari kebudayaan Cirebon 
tidaklah hilang. Hasil perancangan ini diharapkan dapat mengingatkan kembali 
bahwa hidup itu harus saling menghargai satu sama lain kita boleh berbeda tapi 
kita juga harus menjadi satu Indonesia selain itu buku ini bisa menjadi rujukan 
tentang sejarah terbentuknya Cirebon yang mudah dipahami dari segi bahasa.   
 
 










Cirebon is a region on the north coast of the Java Island , because of its 
geographical condiition that Cirebon has become a port city since ancient 
times, the activities of the in and out of the community from outside and 
within the country make Cirebon rich with culture. This is also what makes 
the Cirebon culture has been acculturated in various kinds of cultures 
including Hindu Buddhist culture originating from the Pajajaran kingdom 
where the Pajajaran kingdom is the parent or father of Cirebon and there is 
an Islamic culture brought by Nyimas Rarasantang husband named Sheikh 
Maulana Abdullah and the last culture is from Chinese culture brought by 
Admiral Cheng Ho and Princces Ongtien, the wife of Syarif Hidayatullah, 
the acculturation occurred because of the harmony between one culture and 
another. But now that harmony has begun to fade and there are even some 
groups that consider their own group to be the most correct even though the 
class can be derived from a mixture of several groups, for which a a book the 
history of acculturation in Cirebon is made to be an example of harmonious 
life between cultures can produce something positive other than that it also 
gives the value of a single diversity of values to the community, this design 
method uses qualitative methods, where data search uses interviews, 
literature studies and observations. This design will take the form of a classic 
manuscript-style illustration book, the style of the manuscript taken so that 
the identity of Cirebon culture is not lost. The results of this design are 
expected to be able to remind that life must respect each other we may be 
different but we also have to become one Indonesia besides this book can be 
a reference on the history of the formation of Cirebon which is easily 
understood in terms of language.  
 





Cirebon adalah salah satu kota yang terletak di pesisir utara pulau Jawa, tepatnya 
di Provinsi Jawa Barat, letaknya di perbatasan antara Provinsi Jawa Barat dan 
Jawa Tengah menjadikan kota kecil ini kaya akan ragam budaya. Sebagai kota 
pelabuhan dan perbatasan tidak aneh apabila kebudayaan di kota Cirebon banyak 
terakulturasi dari banyak kebudayaan.  
  
 Keragaman budaya di kota Cirebon juga dipengaruhi oleh akulturasi 
kebudayaan dari 3 kebudayaan yang berbeda yaitu Hindu-Budha, Islam dan 
China, pengaruh Hindu-Budha berasal dari kerajaan Pajajaran yang pada saat itu 
dipimpin oleh Maha Raja Sri Baduga atau lebih dikenal sebagai Prabu Siliwangi, 
sedangkan Islam sendiri di pengaruhi oleh kebudayaan yang dibawa oleh suami 
Nyimas Rarasantang adik dari Pangeran Cakrabuana yang menikahi pangeran 
asal Mesir bernama Sultan Hud stelah itu Nyimas Rarasntang namanya diganti 
menjadi Syarifah Muda’im dari pernikahan antara Sultan Hud dan Nyimas 
Rarasantang mempunyain 2 orang putra yaitu Syarif Hidayatullah yang dikenal 
sebagai Sunan Gunung Djati dan adiknya Syarif Nurullah, lalu kebudayaan 
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China sendir dibawa oleh Laksaman Cheng Ho yang berlabuh di pulau Jawa pada 
pertengahan abad ke 15 dalam pelayarannya untuk misi perdamaian, pada saat 
itu Cirebon menjadi pusat penyebaran agam Islam di pulau Jawa yang dipimpin 
oleh Susuhunan  Syarif Hidayatullah atau dikenal sebagai Sunan Gunungjati, 
Laksamana Cheng Ho sendiri adalah seorang muslim dan pasukan dari armada 
yang berjumlah kurang lebih 17.000 pasukan mayoritas beragama Islam 
sehingga trjalin lah hubungan baik antara Laksmana Cheng ho dan Sunan 
Gunungjati, salah satu bantuan dari Laksaman Cheng Ho adlalah dengan 




Akulturasi sendiri adalah penggabungan dua kebudayaan atau lebih tanpa harus 
menghilangkan ciri khas dari kebudayaan asal tetapi malah menghasilkan 
kebudayaan yang baru, menurut Prof. Jakob Soemardjo dalam buku Pengantar 
Sejarah dan Konsep  
Estetika oleh Lingga Agung Partawijaya mengatakan “Sifat dari kebudayaan 
nusantara paradoks sehingga menjadikannya sangat akulturatif tetapi tidak 
pernah kehilangan  
“kenusantaraannya”. ”.  
  
Salah satu contoh dari hasil akulturasi di kota Cirebon adalah kerata kencana 
Paksinagaliman diaman dari namanya saja bisa diartikan manadi 3 suku kata 
yaitu  
“paksi” , “naga”, “liman”, paksi sendiri berarti burung yang menyimbolkan 
Buraq yaitu kendaraan Nabi Muhammad SAW pada saat peristiwa Isro & 
Mi’raj. Liman berarti gajah, simbolisasi dari Dewa Ganesha yang dikenal 
sebagai dewa pendidikan atau dewa pengetahuan disini memilki filosofi bagian 
kepala Kereta paksinagaliman berbentuk menyerupai gajah artinya segala 
sesuatu ataupun tindakan harus didasari dengan ilmu yang terakhir Naga yang 
berati naga berasal dari hewan mitologi orang China melambangkan kekuatan. 
Sedangkan bentuk kereta dan teknologi dari kereta kencana ini berasal dari 
Eropa, ini dibuktikan karena kereta kencana ini dibuat di keraton kanoman 
Cirebon dimana pembagian 3 keraton (Keraton kasepuhan, Keraton Kanoman 
dan Keraton Kaprabonan) terjadi setalah masa kolonial belanda, Kereta kencana 
Paksinagaliman dibuat pada tahun 1608 masehi, di perkirakan dari angka 1530 
beraksara Jawa yang tertera pada bagian leher kereta, angka tersebut adalah 
angka tahun saka, fungsi dari kereta kencana ini adalah sebagai kendaraan Sultan 
Kanoman Cirebon.  
  
Kereta kencana Paksinagaliman ini hanyalah salah satu contoh hasil dari 
akulturasi kebudayaan yang ada di Cirebon, seleain itu masih banyak sekali hasil 
dari akulturasi kebudayaan yang ada di Cirebon.   
  
  
Jadi menurut cerita diatas keberagaman suku dan kebudayaan akan 
menghasilkan sesuatu yang sangat positif bukan hanya tentang konflik dan 
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permusuhan, kedamaian dapat diperoleh saat antar suku dan umat beragama 
dapat hidup dalam harmonis.  
  
Dari disiplin ilmu DKV ( Desain Komunikasi Visual)  kita dituntut untuk 
memberikan informasi yang mudah dipahami oleh masyrakat luas, dan dengan 
menggunakan media ilustrasi memberikan kemudahan pemahaman terhadap 
masyrakat, karena tidak hanya menggunakan komunikasi secara verbal tapi juga 
menggunakan komunikasi secara visual. Penggayaan manuskrip klasik 
diharapkan bisa mempertahankan identitas kebudayaan Cirebon.  
  
2. Dasar Pemikiran 
2.1 Desain Komunikasi Visual 
 Ilmu yang mempelajari konsep komunikasi dan ungkapan daya kreatif, yang 
diaplikasikan dalam berbagai media komunikasi visual dengan mengolah elemen 
desain grafis terdiri dari gambar, huruf, warna, komposisi dan layout. Semuanya 
itu dilakukan guna menyampaikan pesan secara visual, audio dan audio visual 
kepada target sasaran yang dituju (Tinarbuko, 2015 : 5 ).  
 
2.2 Tipografi 
Seni memilih dan menata huruf untuk berbagai kepentingan komunikasi visual 
selain itu tipografi adalah salah satu cabang ilmu yang mempelajari huruf 
(Tinarbuko, 2015 : 144 ).   
 
2.3 Layout  
Tata letak atau tata kelola elemen desain grafis seperti gambar, huruf, warna dan 
bentuk, ruang, bidangseluruh unsur desain grafis tersebut dikomposisikan 
sedemikian rupa (Tinarbuko, 2015 : 70 ). 
 
2.4 Warna  
Warna adalah salah satu elemen visual yang mana dapat menarik pandangan 
pembaca dan menyampaikan suatu pesan tertentu. (Tinarbuko, 2015 : 27 ). 
Warna dibagi menjadi 2 yaitu CMYK dan RGB , warna CMYK terdiri dari unsur 
cyan, magenta, yellow dan  key , ke empat unsur tersebut termasuk dalam  unsur 
tinta cetak sedangkan, RGB terdiri dari red, green dan blue , unsur RGB adalah 
unsur warna dalam cahaya. 
 
2.5 Ilustrasi 
Merupakan salah satu wujud simbol atau bahasa visual yang didalamnya 
terkandung struktur rupa seperti garis, warna dan komposisi. (Tinarbuko, 2015  
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2.6 Buku 
Buah pikir yang berisi ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum secara 
tertulis. Buku disusun menggunakan bahasa sederhana, menarik,dan dilengkapi 
gambar serta daftar pustaka. (Kurniasih, 2014:60). 
 
2.7 Manuskrip 
Menurut Arsanti Wulandari kaprodi Filologi Universitas Gadjah Mada manuskrip 
adalah sebuah karya masa lalu yang ditulis dengan media tradisional dan ditulis 
menggunkakan aksara daerah. 
 
2.8 Kebudayaan 
Tingkah laku manusia yang menjadi rutine ( pattern of behaviour ) gerak gerik 
yang dapat diramalkan dan dipelajari”,(Brouwer, 1984 : 1 ).  
Sedangkan menurut Koenjtaraningrat (1984) Kebudayaan dibagi menjadi 7 unsur 
yaitu :   
1. Sistem religi atau kepercayaan.  
2. Sistem organisasi msayarakat.  
3. Sistem pengetahuan.  
4. Bahasa.  
5. Teknologi.  
6. Kesenian.  
7. Mata pencaharian hidup.  
 
2.9 Estetika 
Ilmu yang mengkaji suatu keindahan dan bagian dari kajian ilmu filsafat yang 
membahas suatu keindahan rasa, sifat, norma, cara menanggapi, dan cara 
membandingkannya. Objek telaah estetika meliputi : Rasa keindahan, Sifat 
keindahan, Norma keindahan, Cara menanggapi keindahan, dan cara 
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3. Konsep Perancangan 
3.1 Konsep Pesan 
Dalam suatu perancangan terdapat pesan utama yang harus disampaikan, 
diperancangan ini pesan utamanya adalah tentang keharmonisan dalam kehidupan 
antar umat beragama yang ada di Cirebon dalam masa kesultanan. Pesan tersebut 
akan diwujudkan dengan rancangan berupa media edukasi dan informasi bergaya 
manuskrip dari  identitas kebudayaan Cirebon yang terakulturasi dengan berbagai 
macam kebudayaan. Perancangan diharapakan dapat memberikan citra bahwa 
Cirebon adalah suatu kota yang dapat hidup harmonis dengan keragaman budaya 
tanpa ada konflik sejak zaman abad ke 15. 
 
Kata kunci : kenali, akui, hargai   
Konsep pesan utama dari kata kunci adalah :   
-  “Kerageman sing Nyatuaken” dalam bahasa Cirebon istilah ini berarti 
“keragaman yang menyatukan” ini memilki makna bahwa sebenarnya yang bisa 
menyatukan adalah keragaman itu sendiri, negara Indonesia memiliki pedoman 
yang sama yaitu Bhineka Tunggal Ika .  
3.2 Konsep Kreatif 
Dalam sebuah rancangan dibutuhkan konsep kreatif, konsep kreatif disini terbagi 
menjadi beberpa unsur yaitu landmarak seperti keraton kanoman, kasepuhan,  
kaprabonan dan ragam hias atau motif dari beberapa kebudayaan seperti China, 
Islam, Eropa, HinduBudha dan Jawa. Dari unsur unsur tesebut akan disatukan 
dalam rancangan dan semoga bisa merepresntasikan tentang akulturasi yang terjadi 
di Cirebon. 
 
3.3 Konsep Media  
Media yang digunakan untuk perancangan sejarah akulturasi di Cirebon adalah 
buku ilustrasi bergaya manuskrip klasik, media ini dipilih karena menggunkan 
ilustrasi lebih mudah dipahami selain itu penggayaan manuskrip klasik berfungsi 
agar tidak menghilangkan identitas etnis (Ento identity) dari kebudayaan Cirebon 
itu sendiri. 
 
Dimensi perancangan ini akan berukuran 18 cm x 24 dan terdiri dari 92 halaman. 
Perancangan ini memilki 2 versi yaitu versi eksklusif dan versi yang biasa dimana 
perbedaan antara versi ekslusif adalah ia menggunkakan cover berbahan kulit yang 
diemboss, selain itu versi ekslusif ini mendapatkan Packaging totebag untuk 
mempermudah membawa buku dan box tersebut, sedangkan versi yang biasa hanya 
mendapatkan totebag saja dan bukunya hanya menggunkakan soft cover, selai itu 
perbedaan yang sangat signifikan adalah penggunaan font diamana versi ekslusif 
menggunkakan font “Jawa Palsu” dimana font ini memilki bentuk yang menyerupai 
aksara Jawa, sedangkan yang versi biasa menggunakan font “EB Garamond” . 
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untuk materal isi antara versi eksklusif dan biasa memilki material yang sama yaitu 
menggunkan kertas kopenhaghen krem 
 
3.4 Konsep Visual 
Konsep visual diterapkan dalam perancangan sebagai media utama, konsep visual 
akan ditentukan menggunakan moodboard visual yang terdiri dari 3 kata kunci 
pada konsep pesan. Tujuan dari konsep visual adalah untuk mengenalkan visual 
yang ada dalam akulturasi di Cirebon pada target aundiens.  
 
3.5 Media Utama 
 
 
Gambar 1. Media Utama  
(Sumber : Dokumen Pribadi) 
 
Cover dari peranangan sendiri akan terlihat seperti ini, perancangan ini berjudul 
“Babad Caruban Nagari” yang berarti “Cerita Sejarah Negri Campuran” . materilal 
yang digunakan tentu menggunakan kulit yang diemboss dengan iluminasi khas 
Cirebon, dicover depat terdapat simbol Trisula bermata 2 adalah simbol dari 
pencampuran 3 kebudayaan yang berbeda. Trisula ini juga digunakan sebagai senjata 
dari makhluk prabangsa sebagai simbol kesatuan dari 3 kebudayaan. 
 
 
Gambar 2. Isi Media Utama  
(Sumber : Dokumen Pribadi) 
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Kurang lebih hasil dari perancangan akan seperti ini memperlihatkan 
iluminasi sebagai frame dan ilmuniasi yang berfungsi sebagai ilustrasi, 
dicetak di kertas Kopenhaghen Krem yang memilki kesan kuno dan 
pemberian efek dalam ilustrasi dapat menambah kesan tua dari naskah. 
Selain itu penggunaan font yang mnyerupai aksara jawa dapat menambah 
nilai etno dari perancangan.  
 
 
3.6 Media Pendukung 
 
Poster yang berupa fisik (cetak) maupun digitall menjadi sangat 




Gambar 3. Poster   
(Sumber : Dokumen Pribadi) 
 
Karena target audiens dari perancangan ini adalah dewasa muda yang mana banyak 
menghabiskan waktu mereka di dunia media sosial. Jadi penggunaan media sosial 
seperti instagram, facebook dan sebagainya menjadi sangat penting 
 
ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.6, No.2 Agustus 2019 | Page 1123
  
 
Gambar 4. Media Sosial   
(Sumber : Dokumen Pribadi) 
 
Packaging yang terbuat dari karton yang memiliki sifat mudah dibentuk, ekonomis 
dan dapat tahan dari benturan, kertas karton tersebut di laminiasi doff agar lebih 
tahan jika terkena air. 
 
 
Gambar 4. Packaging   
(Sumber : Dokumen Pribadi) 
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Event ini diadakan sebagai bentuk atau suatu gerakan untuk melestarikan budaya 
tulis di Indonesia bersama Annabel Teh Gallop. Selain itu penjualan perancangan 
ini dapat dilakukan dia acara tersebut. 
 
 
Gambar 4. Poster & Flyer Event 
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Perubahan skiap masyarakat yang intoleran bisa mengakibatkan perpecahan antar 
masyarakat, ini adalah salah satu permasalahan yang harus diselesaikan, dengan 
sudut pandang keilmuan Desain Komunikasi Visual kita dituntut untuk 
menyelesaikan masalah menggunakan metode Design Thinking salah satu caranya 
adalah menggunakan media informasi dan edukasi tentang indahnya hidup dalam 
keragaman berbudaya.  
  
Perancangan ini bertujuan untuk menyampaikan pesan bahwa Keberagaman itu 
yang dapat menyatukan, Saya mengambil contoh Cirebon sebagai simbol 
kehormonisan hidup dalam keberagaman kebudayaan, seperti yang sudah kita 
ketahui bersama bahwa Cirebon adalah salah satu contoh daerah yang terakulturasi 
dengan sangat baik.   
  
Media yang digunakan untuk menyampaikan pesan tersebut adalah buku ilustrasi 
bergaya manuskrip klasik, gaya ini diambil agar bisa menambah niali nilai 
kebudayaan dan juga melestarikan budaya tulis Nusantara yang sudah hampir 
hilang dimakan zaman, buku ini akan bercerita tentang sejarah terbentuknya 
Cirebon itu sendiri yang melalui campur tangan dari beberapa kebudayaan.   
  
Saya sangat mengharapkan saran dan kritikan untuk preancangan ini, bila ada 
kekurangan dan kesalahan mohon maafkan karena perancangan ini masih 
berbentuk purwarupa untuk menyelesaikan masalah tersebut.
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Lampian 1. Frame Naskah  





Lampian 2. Penggambaran Karakter  




Lampian 3. Cover Naskah  
(Sumber : Dokumen Pribadi) 
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Lampian 4. Foto bersama Dosen Pembimbing  
(Sumber : Dokumen Pribadi) 
 
 
Lampian 5. Foto bersama Dosen Pembimbing  
(Sumber : Dokumen Pribadi) 
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